
Penyebabnya
di mana ya.

Kamu juga tolong
bantu periksa ya.

Pertama-tama
matikan catu dayanya,

Saya mau coba
melepas penutup

katrolnya

Oh pantesan!
Rantainya
terlepas.

Penyebabnya rantai itu,
sepertinya sudah

normal lagi.

Pasir yang jatuh
dari conveyor

sudah menumpuk.

Saya akan
memasukkannya

ke gerobak roda satu lalu 
mengangkutnya.

Apa?

Terdengar suara
keras dari
conveyor

Senior,
Gawat!

conveyornya
berhenti!

Apa! coba kamu
periksa di sini.

KASUS 3
Tergulung oleh conveyor



Kembali
lanjutkan 

pekerjaan.
Sakelar ON!

Waduh
lengan baju
tergulung!

Bahaya!!

Kayaknya 
kancing

baju saya....?

Yaaah!
ujung lengan baju
tadi tersangkut!

Apaaa?

Bahaya!
Hampir saja

lengan saya tergulung!
Jika akan menyalakan

catu dayanya beritahu orang
di sekitar dengan

suara keras.

Yaaah, kancingnya
sampai terlepas.

Maaf, maaf.
Kamu tidak apa-apa?

Pantesan!
Tadi penutup katrol

dalam kondisi 
terbuka!

Itu apa?
Di dalam pasir

ada sesuatu tuh.

Syukurlah tidak
sampai tergulung.
Barusan sangat 

berbahaya.

Waduuuh!
Lengan
tertarik!



KASUS 3 Kesimpulan

Lakukan pengecekkan ulang 
sebelum mengoperasikan 
kembali mesin.

Jangan mengulurkan
tangan ke peralatan yang 
sedang bergerak!

1 2

Menjalankan 4S adalah dasar
dari keselamatan!

TIPS

Seiri  (Ringkas)

Seiso (Resik)

Seiton (Rapi)

Seiketsu (Resik)

・ Rapikan peralatan di tempat yang telah
ditentukan.

・ Jangan menyimpan barang di jalur jalan.
Seiso (Resik)

・ Segera bersihkan jika tempat kerja
kotor.

・ Jangan membuang barang ke lantai.

・ Rapikan peralatan di tempat yang
telah ditentukan.

・ Jangan menyimpan barang di jalur
jalan.

・ Berpakaian dengan rapi.
・ Jangan mengenakan baju kerja yang

kotor dan robek.
・ Lengkapi peralatan kerja dan alat

pelindung diri.

Waduh
lengan baju 
tergulung!

Kayaknya
kancing

baju saya....?

Jika melepas penutup dan perangkat keselamatan
saat inspeksi, dll., maka harus;

Berhati-hati terhadap tergulungnya baju kerja dan alat kerja

1  Mengembalikan ke posisi asalnya.
2  Mengecek ada tidaknya pergeseran.
3  Nyalakan catu daya setelah memastikan bahwa

tidak ada orang di sekitarnya dengan suara keras.

Contoh:

Lengan baju kerja
Sarung tangan   Skop
Rambut yang panjang
Tali, dll.Saat abnormal, harus ditangani oleh beberapa orang!

Harus melaporkannya ke pengawas!

Tolong
tolong!!

Kamu tidak 
apa-apa!?

Kata dokter kamu
cedera parah karena 
tulang lengan patah.

adalah tumpukan pelanggaran
prosedur yang kecil sehingga

terjadi kecelakaan besar seperti ini.

Tergulung itu
menyeramkan,

bisa mengancam nyawa.
Kejadian yang sangat 

berbahaya.

Iya...pak.

Mereka sudah berjanji bahwa
"selanjutnya akan bekerja
dengan lebih berhati-hati"

Camkan!
Tadi itu tidak melakukan pengecekkan 
dengan suara keras, lupa memasang 

penutup, membiarkan lengan baju robek,
mengulurkan tangan ke mesin

yang bergerak,



Selain itu......,

Kalian jadi faham kan
bahwa bahaya itu ada di dekat
diri sendiri yang tak terduga?

Setiap orang harus 
menyadari dan mematuhi 
aturan K3 di tempat kerja.

Ekspresi kikuk 
kamu kayak 

mirip siapa ya. Apa? 
Apa kamu bilang?

Kecelakaan kerja bisa 
terjadi pada siapa saja.

Yosh!
Saya akan mematuhi
aturan dan bekerja
keras setiap hari!

Untuk antisipasi,

membiasakan
berkomunikasi di tempat
kerja juga penting lho.

Ingatlah selalu bahwa
mematuhi aturan berarti
melindungi “diri sendiri”,

“keluarga”, dan “kehidupan”.



Pakai alat
pelindung diri yang

sesuai dengan 
kegunaannya! 

Alat
pelindung 
diri (APD)

Sesuaikan dan kencangkan
tali dagunya agar tidak bergeser.
Jika sudah terkena benturan meskipun
sekali, ganti dengan yang baru. 

Gunakan yang sesuai dengan
bahan berbahaya atau sifat bahayanya.Kenakan di wajah dengan pas.

Sebisa mungkin dikenakan
dari posisi yang tinggi.

Untuk melindungi
tubuh dari spatter
dan panas, dll.

Untuk melindungi mata
dari sinar berbahaya

Untuk melindungi
mata dari benda
yang terbang, debu
dan panas

Untuk mencegah
debu terhirup.

Untuk mecegah agar
tidak gas beracun
tidak terhirup.

Masker anti debu

Masker gas

• Pakai yang sesuai dengan jenis bahan
berbahaya dan konsentrasinya.

• Mengecek kerapatannya (fit check).
• Mengganti filter dan kaleng penyerapnya.
• Untuk jenis yang sekali pakai, patuhi

batas waktu penggunaannya.

Jika menghirup debu dalam 
jumlah besar dalam jangka waktu 
lama berisiko menyebabkan 
pneumokoniosis
(penyakit paru akibat debu kerja).

Untuk melindungi 
tangan dari benda 
panas dan tajam

Untuk melindungi 
kaki dari benda 
berat

Untuk menutupi 
celah agar spatter, 
dll. tidak masuk ke 
tangan.

Pakai yang bahannya
sesuai dengan kegunaannya,
lengannya panjang dan jenis 
lima jari.

Agar kulit
tidak terlihat.

Untuk melindungi 
kepala dari benturan Kenakan sepatu yang ukuran

sesuai dengan kaki sendiri.
Pasang pelindung punggung kaki.

Untuk menutupi
agar spatter, dll.
tidak masuk.

Kenakan dengan kuat
agar tidak kendor.

Poin-poin penting 2 Poin-poin penting 3
Pakai alat pelindung diri yang sesuai

dengan ukuran tubuh sendiri!
Jangan digunakan jika

kotor dan rusak!

Jika ukurannya
tidak sesuai
secepatnya
minta diganti.

Bersihkan kotorannya. Simpan di tempat
yang bersih.

Gati jika rusak atau
terdapat lubang

Poin-poin penting 1
Pakai dengan benar,

gunakan dengan benar!

Agar tidak 
bergeser
dan tidak
ada celah!

*Spatter: Butiran logam yang meleleh dan terbang menyebar*Spatter: Butiran logam yang meleleh dan terbang menyebar

Pilih peralatan
pelindung yang

sesuai dengan isi
pekerjaan dan tidak

akan ada artinya
jika tidak dikenakan 

dengan benar!

Pelindung lengan

Helm

Kacamata
pelindung sinar

Apron

Kaca mata
pelindung

Alat pelindung
pernapasan

Sarung tangan

Sepatu safety Pelindung kaki
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